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Abstrak 
Penyakit rabies merupakan penyakit zoonosis yang disebabkan oleh virus dan ditularkan melalui 

gigitan hewan penular rabies (HPR) seperti anjing, kucing, kera dan mamalia lainnya dapat menyebabkan 
kematian hingga 100%. Penyakit rabies dapat dicegah, namun kurangnya pengetahuan dan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya vaksinasi rabies masih kurang sehingga menyebabkan penyakit ini masih 
endemik di Kota Kendari. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan kesadaran 
masyarakat untuk melindungi hewan yang beresiko dari virus rabies. Kegiatan ini bertempat di MTQ Kota 
Kendari, Sulawesi Tenggara, melalui sosialisasi penyakit rabies dan vaksinasi rabies. Hasil kegiatan adalah 
sebanyak 145 ekor yang terdiri dari anjing dan kucing telah divaksin rabies dan kegiatan ini melibatkan 15 
dokter hewan yang tergabung dalam Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia Cabang Sulawesi Tenggara 
(PDHI Sultra). Proses sosialisasi dan vaksinasi rabies berlangsung secara lancar dan masyarakat antusias 
dalam mengikuti kegiatan. Melalui kegiatan ini diharapkan adanya pengetahuan dan kesadaran masyarakat 
terhadap penanggulangan dan pencegahan penyakit rabies di Kota Kendari menuju Indonesia Bebas Rabies 
2030. 

 
Kata Kunci: Kendari, Rabies, Virus, Zoonosis 
 

Abstract 
Rabies is a zoonotic disease caused by a virus and transmitted through the bite of rabies-infecting 

animals (HPR) such as dogs, cats, monkeys and other mammals which can cause up to 100% death. Rabies can 
be prevented, but the lack of public knowledge and awareness of the importance of rabies vaccination is still 
lacking, causing this disease to remain endemic in Kendari City. The purpose of this community service activity 
is to increase public awareness to protect animals at risk from the rabies virus. This activity took place at MTQ 
Kendari City, Southeast Sulawesi, through rabies socialization and rabies vaccination. The result of the activity 
was that 145 dogs and cats had been vaccinated against rabies and this activity involved 15 veterinarians who 
are members of the Southeast Sulawesi Branch of the Association of Indonesian Veterinarians (PDHI Sultra). 
The socialization and vaccination process for rabies went smoothly and the community enthusiastically 
participated in the activity. Through this activity it is hoped that there will be public knowledge and awareness 
of the management and prevention of rabies in Kendari City towards Rabies Free Indonesia 2030. 
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1. PENDAHULUAN 

Rabies merupakan salah satu penyakit virus mematikan yang menyerang susunan syaraf 
pusat baik pada manusia, dan mamalia lainnya seperti anjing, kucing, sapi, kambing, domba, babi 
dan kuda (MachLachlan & Dubavi, 2011). Kasus kematian pada manusia akibat rabies mencapai 
59.000 dan lebih dari 150 negara, dengan presentase 95% terjadi di Asia dan Afrika dan Case 
Fatality Rate (CFR) mencapai 100%. Kementerian Kesehatan (Kemenkes) melaporkan pada tahun 
2021 terdapat 57.257 kasus gigitan hewan penular rabies (GHPR) di Indonesia. Jumlah tersebut 
menurun 30,71% dibandingkan tahun sebelumnya mencapai 82.634 kasus. Mmeskipun kasusnya 
menurun, tetapi jumlah kematian akibat Rabies pada manusia meningkat 55% pada tahun 2021 
(WHO,2020).  
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Rabies pada hewan merupakan penyakit strategis sehingga upaya pemberantasan 
merupakan program prioritas, pengendalian dan penanggulangan zoonosis ini adalah tanggung 
jawab pemerintah dan Pemerintahan Daerah (Kepmentan,2019). Upaya pencegahan dan 
pengendalian infeksi virus rabies yaitu dengan melakukan vaksinasi pada hewan penular rabies 
(HPR) dan melalui media Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) kepada masyarakat (Putri dan 
Setiyono, 2020). Kota Kendari merupakan salah satu dari 24 Provinsi di Indonesia yang menjadi 
wilayah endemik rabies (Kemenkes,2020). Upaya vaksinasi rabies runtin dilakukan oleh pemkot 
kota Kendari, namun Menurut Djafar (1993), kurang optimalnya upaya pemberantasan rabies 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu masih kurangnya kesadaran pemilik hewan kesayangan 
(anjing, kucing dan kera) dalam program vaksinasi rabies dan masih banyaknya anjing dan kucing 
liar ataupun hewan kesayangan yang diterlantarkan pemiliknya. Meskipun rabies dapat dicegah 
kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan pentingnya vaksinasi menyebabkan 
penyakit ini tetap endemik. Studi yang menunjukkan bahwa pengendalian dan pemberantasan 
rabies pada manusia tergantung pada penngendalian rabies pada populasi hewan penular rabies. 
Kebanyakan penularan rabies pada manusia disebabkan oleh faktor kurangnya pemahaman, 
kelalaian dan kurangnya layanan kesehatan primer (Parviz et al., 2004). 

Oleh karena itu, sebagai upaya mewujudkan Kendari menuju Indonesia bebas rabies 2030 
adalah diperingatinya Hari Rabies Sedunia/ World Rabies Day (WRD) setiap tanggal 28 
September dan dilakukannya vaksinasi rabies pada hewan kesayangan. Kegiatan Pengabdian ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan pentingnya 
vaksinasi rabies pada hewan kesayangan dengan tema one health, zero death. 

2. METODE 

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan terpusat di MTQ Kota Kendari pada 
peringatan hari rabies sedunia setiap tanggal 28 September, namun kegiatan dilaksanakan pada 
tanggal 29 sampai 30 Oktober 2022. Partisipan yang menjadi sasaran program pengabdian 
kepada masyarakat ini adalah pemilik hewan kesayangan (anjing, kucing dan kera), cat and dogs 
resquer dan pencinta hewan di Kota Kendari. Alat yang digunakan selama pelaksanaan program 
vaksinasi antara lain spuit 3 ml, gloves, kapas alkohol, meja periksa pasien dan kandang 
sedangkan bahan yang digunakan adalah vaksin rabies (rabisin), obat-obatan dan vitamin hewan. 

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini meliputi penyuluhan penyakit 
rabies kepada pemilik hewan kesayangan yang bekerjasama dengan Dinas Pertanian Provinsi 
Sulawesi Tenggara, Balai Karantina Pertanian Kota Kendari dan Perhimpunan Dokter Hewan 
Indonesia Cabang Sulawesi Tenggara (PDHI Sultra) melalui komunikasi, informasi dan edukasi 
(KIE) serta secara langsung terlibat dalam vaksinasi anjing dan kucing. Pemilk hewan kesayangan 
yang akan memvaksinasi terlebih dahulu melakukan registrasi online digoogle form, kemudian 
mengambil nomer antrian vaksinasi di lokasi, setelah itu hewan dilakukan pengecekan suhu dan 
status kesehatan hewan kesayangan dan apabila memenuhi syarat hewan tersebut dilakukan 
vaksinasi rabies. 
Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini, adalah sosialisasi pelaksanaan 
kegiatan melalui media sosial yang melibatkan pemuda pemudi di Kota Kendari dalam rangka 
pelaksanaan kegiatan Hari Rabies Sedunia (World Rabies Day). Sasaran kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah masyarakat yang memelihara Hewan Penular Rabies (HPR) berupa anjing, 
kucing dan monyet, vaksinasi terpusat disatu titik yaitu MTQ Kota Kendari yang nantinya 
dilakukan vaksinasi dan sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya vaksinasi. Hewan yang 
telah divaksinasi dilakukan recording dengan pencatatan nama pemilik, jenis kelamin, jenis 
hewan, tanggal vaksinasi dan tanggal pengulangan vaksinasi. Pemilik/owner diberikan kartu 
vaksinasi sebagai bukti bahwa hewan tersebut telah divaksinasi. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Sosialisasi Penyakit Rabies 

Sosialisasi dilakukan kepada masyarakat pemilik Hewan Penular Rabies (HPR) di Kota 
Kendari dengan melakukan komunikasi, memberikan informasi dan edukasi terhadap penyakit 
rabies dan pentingnya vaksinasi dalam upaya pencegahan rabies. Kegiatan KIE rabies 
dilaksanakan melalui komunikasi dua arah. Peserta KIE rabies berdiskusi, pemateri secara 
langsung memaparkan materi tentang rabies, hewan penular rabies, penularan rabies, ciri-ciri 
penderita rabies baik pada hewan dan manusia, cara pencegahan rabies dan pertolongan pertama 
apabila tergigit hewan penular rabies. Kegiatan diakhiri dengan sesi tanya jawab dengan peserta 
dengan diberikannya kesempatan untuk mengajukan pertanyaan mengenai penyakit rabies. 
Menurut Wu et al., (2016), pengetahuan yang harus dimiliki oleh peserta sosialisasi mencakup 
empat aspek yaitu pengetahuan dasar, vaksinasi rabies, perawatan luka akibat gigitan hewan 
penular rabies, pencegahan penyakit dan tindakan pencegahan serta kebijakan terkait 
penanganan rabies oleh pemerintah setempat.  

Proses sosialisasi melalui KIE berjalan dengan baik, peserta antusias mengikuti jalannya 
sosialisasi dan diharapkan setiap elemen masyarakat mendapatkan pengetahuan dan termotivasi 
untuk sadar dan peduli dalam upaya pemberantasan penyakit rabies. Selama kegiatan juga 
peserta membawa hewan kesayangan yang berpotensi sebagai HPR untuk dilakukan vaksinasi 
rabies. Semakin tinggi pengetahuan pemilik hewan kesayangan terhadap penyakit rabies 
berbanding lurus dengan tingkat antusiasme masyarakat dalam pencegahan dan pengendalian 
penyakit rabies (Gedamu et al., 2016). 

 

  
Gambar 1. Kegiatan Sosisalisasi Penyakit Rabies kepada masyarakat di Kota Kendari 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 2. Pemateri sosialisasi penyakit rabies (a) Peserta yang mengajukan pertanyaan (b)  
 

Hasil kegiatan ini adalah terjadinya transfer informasi sehingga dapat memberikan 
pemahaman tentang rabies dan pentingnya kerjasama yang melibatkan masyarakat sipil, 
komunitas, pemerintah dan sektor non pemerintah. Masyarakat perlu bertanggung jawab dengan 
hewan kesayangan mereka untuk mencegah kejadian gigitan pada manusia dan mengetahui apa 
yang harus dilakukan ketika terjadi gigitan. Mealui sosialisasi KIE Rabies diharapkan penyebaran 
virus rabies dapat dihentikan yang akhirnya target indonesia bebas rabies dapat tercapai. 

 

https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.7


Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI)   Vol. 3, No. 3 Mei 2023, Hal. 845-850 
https://jamsi.jurnal-id.com  DOI: https://doi.org/10.54082/jamsi.757  

 

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 848 
 

3.2. Vaksinasi Hewan Penular Rabies (HPR) 

Vaksinasi rabies dilaksakan secara terpusat di MTQ kota Kendari, sebanyak 145 ekor 
hewan kesayangan yang terdiri dari anjing dan kucing divaksinasi menggunakan vaksin Rabisin 
melalui posko yang telah disediakan. Kegiatan ini melibatkan sebanyak 15 dokter hewan yang 
tergabung dalam Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia Cabang Sulawesi Tenggara (PDHI-
Sultra). Hewan yang akan divaksinasi dilakukan pengecekan kesehatan oleh dokter hewan dan 
apabila layak maka hewan tersebut akan divaksin rabies. Konsep mengenai vaksinasi rabies pada 
anjing dan kucing, hewan harus dalam kondisi sehat dengan tujuan untuk meminimalisir potensi 
reaksi sekunder yang ditimbulkan pasca vaksinasi (Day et al., 2016). Dosis vaksin yang diberikan 
baik kepada anjing dan kucing ataupun hewan kategori HPR adalah sebanyak 1 ml. Vaksinasi 
Rabies dilaksanakan rutin tahunan untuk hewan yang termasuk dalam kategori HPR. Vaksinasi 
merupakan cara yang paling efektif untuk pencegahan rabies (Hanskin et al., 2004). Studi tentang 
Kejadian rabies pada manusia menurun secara drastis pada negara maju yang diperkenalkan 
vaksinasi rabies pada hewan peliharaan dibandingkan dengan negara berkembang yang 
pengetahuan tentang vaksinasi rabiesnya masih rendah (Coleman et al., 2004). 
 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 3. Posko antrian vaksinasi Hewan Kesayangan (a) Hewan yang telah divaksinasi (b) 
 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4. Dokter Hewan yang turut berpartisipasi (a) komunitas masyarakat panitia pelaksana 
(b) 

 
Pelaksanaan vaksinasi selanjutnya (booster) dapat dilakukan 6 bulan sampai 1 tahun. 

Menurut Day et al. (2016), revaksinasi pada anjing dan kucing dapat dilakukan pengulangan 26 
dan atau 52 minggu dengan metode injeksi vaksin dapat diaplikasikan baik secara subcutan (sc) 
maupun intramuscular (im). Vaksinasi rabies diharapkan dapat mengurangi kejadian rabies 
dimasyarakat yang disebabkan oleh gigitan baik pada anjing, kucing dan hewan penular rabies 
lainnya. Transmisi virus rabies melalui gigitan antar hewan penular rabies ataupun dari HPR 
kemanusia. Hewan yang terjangkit menunjukkan perubahan tingkah laku dan lebih agresif (Carter 
dan Saunders,2007). Infeksi virus rabies menyebabkan encephalomielitis pada manusia dengan 
case fatality rate dapat mencapai 100% (Rupprecht et al.,2017). Apabila terjadi kasus rabies 
segera dilaporkan ke Dinas Peternakan terdekat untuk dilakukan observasi selama 14 hari dan 
apabila hewan mati maka dilakukan pengambilan sampel hypocampus dalam bahan pengawet 
glyserin untuk dilakukan pemeriksaan laboratorium.  
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Hasil evaluasi terlaksananya vaksinasi rabies sebanyak 145 ekor hewan kesayangan di 
kota Kendari sangat peting dalam memutus rantai penularan rabies dan meningkatkan 
pengetahuan masyarakat terhadap bahaya penyakit rabies. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi dan vaksinasi rabies di Kota Kendari berjalan dengan lancar dan 
mendapat dukungan dari berbagai pihak sehinga kedepannya masyarakat lebih peduli untuk 
selalu memvaksinasikan rabies hewan kesayangan dan hewan yang termasuk dalam kategori 
hewan penular rabies (HPR) demi terwujudnya Indonesia Bebas Rabies 2030.  
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